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KATA PENGANTAR

di Riau atau di Pekanbaru khususnya, ialah kerajinan

rakyat pandai besi. Konon kerajinan ini sudah ada
di Nusantara sejak sebelum masehi, dan terus berkembang
dan bertahan seiring dengan perkembangan zaman.

Di Pekanbaru kerajinan pandai besi ini dikembangkan
oleh para perajinnya sesuai pula dengan perkembangan
daerah ini, yang dulu merupakan hutan belantara dan
menjadi areal perkebunan pertanian, dan kini perkotaan.

Kerajinan pandai besi yang membuat berbagai rupa alat
perkakas berupa mata kapak, mata pisau, sabit, mata
tembilang, mata tombak, parang, mata pedang itu bertahan
hingga dewasa ini di Pekanbaru walaupun berbagai macam
peralatan perkakas hasil rekayasa teknologi terus pula
bermunculan.

Para perajin pandai besi di Pekanbaru ini rata-rata
melakukan profesi mereka secara turun-temurun.

Untuk mengenal para perajin pandai besi lebih jauh
kami telah meneliti spesifikasi pekerjaan dan kehidupan
mereka sehari-hari sehingga bisa bertahan hingga hari ini
di tengah kemajuan tekonologi yang semakin maju.

Hasil penelitian ini kami sajikan dalam bentuk buku,
sehingga bisa menjadi bahan dokumentasi dan informasi
yang lebih bisa lebih bertahan dan menjangkau masa depan
yang lebih jauh.

S alah satu kerajinan tradisional yang masih bertahan
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, naskah yang berjudul
“KERAJINAN PANDAI BESI DAERAH RIAU” Koleksi
Museum Negeri Propinsi Riau telah dapat diselesaikan.
Penulisan dan penerbitan naskah koleksi ini merupakan
salah satu kegiatan Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman
Propinsi Riau Tahun Anggaran 1998 /1999. Untuk
pelaksanaannya telah dibentuk tim berdasarkan Surat
Keputusan Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan
Permuseuman Propinsi Riau Tahun Anggaran 1998 / 1999
nomor : 10/P2R/C2-98 Tanggal 19 April 1998.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Tim
Penulis dalam menyelesaikan buku ini. Buku ini masih
banyak kekurangan, namun diharapkan dapat memberikan
informasi yang memadai dan dapat disempurnakan pada
masa-masa mendatang.

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat dikenal lebih
luas oleh masyarakat sehingga usaha pelestarian dan
peningkatan mutunya dapat berjalan sesuai dengan harapan
kita semua.

Pekanbaru, 20 Oktober 1998
Pimpinan Bagian Proyek
Pembinaan Permuseuman Riau

SYAHRUL. AZ
NIP. 130 676 250



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
MUSEUM NEGERI PROPINSI RIAU
SANG NILA UTAMA

KATA SAMBUTAN

Usaha penerbitan naskah koleksi museum yang
diselenggarakan oleh Proyek Pembinaan Permuseuman
Propinsi Riau adalah merupakan salah satu bagian dari tugas
museum. Dalam hal ini secara langsung maupun tidak
langsung berarti pula penyebaran informasi dalam
perkembangan museum pada umumnya maupun budaya
daerah pada khususnya.

Kami menyadari bahwa informasi tersebut perlu diga-
lakkan sehingga penyelamatan warisan budaya dapat diles-
tarikan.

Terima kasih kepada Tim Penulis yang telah me-
nyelesaikan naskah ini.

Pekanbaru,
Kepala Museum Negeri Propinsi Riau
Sang Nila Utama

TENGKU MUSLIM. BA
NIP. 130298476
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI RIAU

KATA SAMBUTAN

Museum adalah salah satu pusat informasi budaya
daerah melalui koleksi-koleksinya. Salah satu informasi
koleksi Museum Negeri Propinsi Riau Sang Nila Utama
tentang “KERAJINAN PANDAI BESI DAERAH RIAU “
telah dapat ditertibkan.

Pembinaan naskah koleksi ini diharapkan dapat
meningkatkan peran dan fungsi museum sebagai pembinaan
dan pengembangan sekahgus pusat 1nf0rma51 budaya bagi
daerah Riau. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat baik terhadap warisan budaya maupun museum
pada umumnya.

Atas bantuan dan partisipasi semua pihak kami ucapkan
terima kasih.

Pekanbaru, 28 Oktober 1998

Kepala Kantor Wilayah

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Riau

DRS. ACHMAD SJAFEI
NIP. 130 349 316
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Barang-barang perkakas besi telah dikenal oleh
manusia sejak zaman prasejarah. Pada priode manusia mulai
hidup bercocok tanam dan tinggal menetap.

Kebudayaan dan peradapan manusia berkembang
pesat, cara hidup bersama-sama dengan menetap disuatu
tempat yang akhirnya disebut perkampungan telah
menyebabkan bertambahnya kebutuhan hidup yang harus
ditata bersama.

Teknologi pembuatan perkakas besi sebagai mana
diuraikan diatas masih dapat kita lihat saat ini, yang
dikerjakan oleh masyarakat Pekanbaru. Kota Pekanbaru ini
bukan merupakan salah satu penghasil perkakas besi yang
dikerjakan oleh pandai besi tradisional yang masih bertahan
sampai saat ini.

B. Tujuan

Untuk menjaga kelestarian kerajinan pandai besi yang
masih menggunakan teknologi tradisional, sebagai salah
satu aset kebudayaan yang sangat bermanfaat bagi penelitian
lanjutan dan menarik bagi pariwisata. Karena itu sebagai
langkah awal upaya pelestarian dimaksud, maka aspek ini
diangkat sebagai salah satu naskah yang diterbitkan pada
tahun anggaran 1998/1999 ini. dengan harapan buku ini
dapat menunjang lengkapnya informasi koleksi kelompok
Ethnografika, tentang pandai besi tradisional dan peralatan
yang sudah dimiliki Museum Negeri Propinsi Riau Sang
Nila Utama serta informasi teknologinya.



C. Ruang Lingkup

Agar isi naskah ini lebih terarah, maka ruang lingkup
wilayah dibatasi. Sedangkan materi yang dikemukakan pada
tulisan ini terbatas kepada aspek kerajinan pandai besi
tradisional yang ada di Pekanbaru.

D. Metodologi

Metodologi yang diterapkan dalam penyusunan naskah
”Kerajinan Besi Daerah Riau” ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Pengamatan langsung di lapangan atau sering juga
disebut dengan “observasi” merupakan metode yang pal-
ing mendukung dalam menyusun naskah ini. Pengamatan
dilakukan pada segala tingkat tahapan pekerjaan pengolahan
pandai besi di pekanbaru.

2. Interview

Seiring dengan kegiatan observasi sekaligus
dilaksanakan juga wawancara untuk mendapatkan data dan
informasi seluas-luasnya dari pengrajin.

3. Studi Kepustakaan

Untuk menunjang dan memperkuat data yang
terkumpul tim kerja juga melakukan studi kepustakaan dari
berbagai literatur yang relevan.

E. Sistematika Penulisan

Agar informasi yang dituangkan pada naskah ini lebih
informatif dan mudah dipahami oleh pembacanya, maka
isinya diuraikan dengan sistematika sebagai berikut :

1. Pendahuluan

Pada bagian ini diuraikan secara rinci tentang latar
belakang, tujuan dan ruang lingkup penyusunan naskah ini.
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Disamping itu juga dijelaskan tentang metodologi yang
dipergunakan serta sistematika penulisannya. Semua uraian
dimaksud tergabung di dalam BAB I

2. Identifikasi

Bagian ini adalah merupakan BAB II dari buku ini
memuat tentang letak geografis Pekanbaru. Di samping itu
juga dipaparkan tentang keadaan demografis serta sosial
budaya dari masyarakat Pekanbaru ini.

3. Kerajinan pandai besi

Sebagian BAB III kelompok ini menguraikan isi pokok
dari buku ini. Di sini dipaparkan informasi tentang
pengertian, gambaran umum sejarah, bahan dan proses
pengolahan pandai besi tradisional Pekanbaru.

4. Penutup

Sebagaimana layaknya sebuah karya tulis, bagian ini
atau BAB IV dari naskah ini perlu disediakan. Pada BAB
ini dipaparkan tentang kesimpulan dan segala suatu yang
menjadi permasalahan dalam penjelasan naskah ini. Serta
penyampaian buah pikiran untuk perkembangan di masa
datang.



BAB II

IDENTIFIKASI
A. Letak dan Keadaan Alam

1. Letak dan Luas Wilayah

Ditinjau dari segi letak astronomi untuk Kotamadya
Daerah TK. II Pekanbaru yaitu berada diantara 101° 14'
sampai dengan 101° 34' Bujur Timur dan 0° 25' sampai
dengan 0°45' Lintang Utara. Sedangkan luas wilayah daerah
Kotamadya Tk. IT Pekanbaru ini telah diperluas dari kurang
lebih 446,50 Km2 dan terdiri dari 8 kecamatan serta 45
kelurahan/desa. Perkiraan ini ditetapkan berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 19 th. 1987 tanggal 17 Septem-
ber 1987. Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Dalam
Negeri No. 23 th. 1987, luas wilayah Kotamadya Tk. I
Pekanbaru diperluas menjadi 632,26 Km.

Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan
pembinaan wilayah yang cukup luas, maka berdasarkan
Keputusan Gubernur Kodya Tk. I No. 83/11/1993 tanggal 5
Februari 1993 dibentuklah kelurahan/desa baru. Dengan
demikian kelurahan/desa yang terdapat di Kotamadya Tk.
II Pekanbaru menjadi 49 kelurahan/desa.

Ditinjau dari letak geografis, Kotamadya Daerah Tk.
II Pekanbaru memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Bengkalis

- Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Bengkalis

- Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Kampar

- Sebelah Barat berbatas dengan Kabupaten Kampar.



2. Keadaan Alam

Kotamadya Daerah TK. II Pekanbaru memiliki kondisi
alam yang relatif merupakan daerah dataran dengan struktur
tanah yang umumnya terdiri dari jenis Aluvial dengan pasir.
Selain itu Kotamadya daerah Tk. II Pekanbaru juga
merupakan ibukota Propinsi Riau yang mempunyai jarak
lurus dengan kota-kota lain sebagai ibukota Tk. II lainnya
adalah sebagai berikut :

Pekanbaru - Bangkinang = 50km
- Bengkalis = 131km
- Rengat = 156km
- Dumai = 186 km
- Tembilahan = 213 km
- Batam = 287 km
- Tj.Pinang = 325km

Pinggiran kota pada umumnya terdiri dari jenis tanah
organoso dan humus yang merupakan rawa-rawa yang
bersifat asam, sangat kerosif untuk besi. Permukaan tanah
wilayah bagian utara landai dan bergelombang dengan
ketinggian antara 5 - 11 meter.

Di samping itu daerah Kotamadya Tk. II Pekanbaru
dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari Barat ke Timur,
memiliki beberapa anak sungai antara lain ; Sungai Umban
Sari, Air Hitam, Simban, Setukal, Pengambang, Ukai, Sago,
Senapelan, Limau dan Tampan. Sungai Siak juga merupakan
jalur perhubungan lalu lintas perekonomian rakyat
pedalaman ke kota serta dari daerah lainnya.

Kotamadya Daerah Tk. I Pekanbaru umumnya berik-
lim tropis dengan suhu minimum berkisar antara 19,4 derajat
celsius dan 22,0 derjat celsius, curah hujan antara 700 - 1200
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mm pertukaran dengan keadaan musim berkisar :

- Musim hujan jatuh pada bulan September sampai de-
ngan Februari

- Musim kemarau jatuh pada bulan Maret sampai de-
ngan Agustus

Kelembaban maksimum antara 98% - 100%, kelem-
baban minimum antara 44 % - 55 %

3. Sejarah Kotamadya Pekanbaru

Sejarah kota Pekanbaru ini bermula dari sebuah dusun
bernama Payung Sekaki yang sepi, terletak di tepi Sungai
Siak. Dusun itu kemudian dikenal dengan nama Senapelan
karena yang membuka dusun tersebut adalah dari orang-
orang dari suku Senapelan. Sultan Siak IV Raja Alam yang
bergelar Sultan Abdul Jalil Alamuddinsyah menjadikan
Senapelan pusat Kerajaan Siak. Penguasa di daerah itu
disebut Batin, sedangkan sistem pemerintahannya disebut
Kebatinan.

Pada tahun 1722 berdirilah Kerajaan Siak yang terlepas
dari Kerajaan Johor. Dalam memperluas wilayahnya
Kerajaan Siak melakukan semacam ekspansi ke daerah
sekitarnya, termasuk daerah Senapelan. Perkembangan
Senapelan selanjutnya berhubungan erat dengan
perkembangan Kerajaan Siak. Tahun demi tahun berganti
Kerajaan Siak tetap berkembang walaupun mengalami
banyak pasang surut sebagai sebuah kerajaan, dalam hal
ini Belanda merupakan pihak yang banyak menimbulkan
perkembangan dalam kerajaan.

Sultan Abdul Jalil Rahmansyah (Raja Kecil),
merupakan Sultan Siak Sri Indrapura yang pertama. Beliau
digantikan oleh putra yang kedua dengan gelar Sultan
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